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Limbah cair domestik yang berasal dari aktivitas rumah tangga, terutama dari dapur, merupakan
sumber pencemaran air yang erat kaitannya dengan permasalahan sanitasi. Salah satu pendekatan
ramah lingkungan dalam pengolahannya adalah penggunaan eco-enzyme (EE). Penelitian ini
menggunakan EE yang telah dilarutkan dengan aquades menggunkaan perbandingan 1:100 dan diuji
pada limbah cair dapur dengan parameter BOD, COD, TSS, Minyak Lemak, dan pH. EE yang
digunakan merupakan hasil dari fermentasi dari kulit nanas dan jeruk, dengan rasio air:organik:gula
merah 10:3:1. Pengujian dilakukan dengan mencampurkan EE ke dalam limbah cair pada konsentrasi
5%, 10%, dan 15% dari total limbah cair, dan didiamkan selama 10 hari secara aerob, baik dengan
aerator maupun tanpa aerator. Hasil penelitian tanpa aerator, penurunan TSS sebesar 7,6% terjadi
pada sampel AE2, sedangkan penurunan minyak lemak sebesar 70% tercatat pada sampel AE3,
namun BOD dan COD justru meningkat. Sedangkan, hasil penelitian dengan aerator dimana minyak
dan lemak juga menurun hingga 60%, namun BOD, COD, dan TSS tidak menunjukkan penurunan

yang berarti, bahkan cenderung meningkat, kemungkinan akibat aerasi yang tidak optimal.

1. Pendahuluan

Limbah cair domestik merupakan salah satu penyumbang
pencemaran lingkungan yang berasal dari aktivitas rumah
tangga, khususnya kegiatan di dapur. Limbah ini mengandung
berbagai kontaminan seperti bahan organik, patogen, dan
senyawa kimia berbahaya yang, jika tidak diolah dengan tepat,
dapat mencemari badan air dan membahayakan kesehatan
masyarakat. Permasalahan ini menjadi perhatian dalam
pengelolaan sanitasi lingkungan karena limbah cair yang
langsung dibuang tanpa pengolahan berpotensi menurunkan
kualitas air dan menyebabkan degradasi lingkungan (Anita
Rahmawati, 2022).

EE merupakan cairan hasil fermentasi limbah dapur organik
seperti kulit buah dan sayuran, dengan tambahan gula (gula
merah, gula coklat, atau gula tebu) dan air, yang difermentasi
selama minimal 90 hari. Hasil fermentasi ini mengandung enzim
seperti protease, lipase, dan amilase yang mampu mempercepat
proses degradasi senyawa organik dalam limbah cair (Sri
Widyastuti, 2023). Selain efektif dalam menguraikan zat
pencemar, EE juga memiliki aroma fermentasi khas yang
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menandakan keberhasilan proses biologis (Deepak, dkk dalam
Siska Alicia Farma, 2021)..

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan
efektivitas EE dalam menurunkan parameter pencemar seperti
BOD, COD, TSS, deterjen, serta kandungan minyak dan lemak
dalam limbah cair. Misalnya, pada penelitian (Sri Widyastuti,
2023) penggunaan EE dalam pengolahan limbah tahu dapat
menurunkan kadar BOD hingga 79,75%, COD sebesar 41,38%,
dan TSS sebanyak 77,45%. Pada limbah dapur rumah sakit, EE
terbukti mampu mengatasi bau dan mengurangi beban pencemar
(Ida Ayu dkk., 2023). Penambahan EE juga efektif dalam
menurunkan kadar deterjen dan lemak dalam limbah cair restoran
(Hendrasarie dkk., 2023). Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
EE dapat menjadi teknologi alternatif dalam pengolahan limbah
cair domestik secara biologis.

Selain manfaatnya terhadap kualitas air, EE juga memberikan
keuntungan tambahan seperti pengurangan timbunan sampah
organik, kemudahan pembuatan di tingkat rumah tangga, dan
tidak menghasilkan limbah berbahaya. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini dilakukan kajian berjudul "Efektivitas
Pengolahan Limbah Cair Domestik dari Dapur Secara
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Aerob Menggunakan Eco-Enzyme." Metode ini dipilih karena
relatif murah, mudah diterapkan, serta tidak menimbulkan efek
samping terhadap lingkungan, sehingga diharapkan mampu
menjadi solusi dalam menjaga kualitas air dan lingkungan secara
berkelanjutan.

1.1. Landasan teori

e Limbah

Limbah adalah sisa buangan dari kegiatan manusia atau
proses produksi yang tidak bernilai dan dapat merusak
lingkungan (Martiyah, 2020; Yuli Andriani, 2021). Limbah bisa
berupa gas, cair, padat, atau debu, berasal dari rumah tangga,
industri, pertanian, dan lain-lain.

Jenis-jenis limbah dapat dikategorikan berdasarkan senyawa,
wujud, dan sumbernya (Martiyah, 2020):

1. Berdasarkan Senyawa (Ambia Nurdin, 2020):

e Limbah Organik: berasal dari bahan hayati, mudah
terdegradasi secara alami.

e Limbah Anorganik: berasal dari bahan non-hayati,
termasuk produk sintetik dan hasil tambang.

e  Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3):
mengandung bahan beracun dan berbahaya seperti
baterai, oli, dan cat.

2. Berdasarkan Wujud (Khairunnisa, 2016):

Limbah Cair: berwujud cair dan mudah berpindah,
contoh air bekas mandi.

e Limbah Padat: berwujud padat dan tidak mudah
berpindah, contoh sisa makanan dan kertas.

e Limbah Gas: berbentuk gas atau asap, contoh gas buang
kendaraan.

3. Berdasarkan Sumber (Peraturan Gubernur Sul-Sel
No.69 Tahun 2010 dalam Tarru, 2016):

e Limbah Domestik: dari rumah tangga dan pemukiman.

e Limbah Industri: dari kegiatan industri.

Limbah Pertanian: dari kegiatan pertanian.
Limbah Pertambangan: dari kegiatan pertambangan.

Limbah cair adalah limbah berwujud cair yang terlarut
dalam air dan selalu berpindah. Menurut (Suharto, 2012 dikutip
dalam Listyaningrum, 2022), limbah cair dibagi menjadi empat
kelompok:

1. Limbah Cair Domestik: dari rumah tangga,
perkantoran, dan perdagangan, seperti greywater dan
blackwater.

2. Limbah Cair Industri: dari proses industri, misalnya
sisa pewarna kain dan air bekas pengolahan makanan.

3. Rembesan dan Luapan: limbah yang masuk ke
saluran pembuangan melalui rembesan tanah atau
luapan permukaan, seperti air dari talang atap dan AC.

Air Hujan (Storm Water): aliran air hujan yang membawa
partikel padat atau cair dari permukaan tanah.

Limbah cair domestik dikelompokkan menjadi dua jenis,
yaitu greywater dan blackwater. Greywater merupakan limbah
cair yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga seperti dapur,
mencuci pakaian, dan mandi, dengan produksi yang lebih tinggi.
Sedangkan blackwater adalah limbah dari toilet berupa tinja (Siti
Nurul Khotimah, 2021). Umumnya, masyarakat membuang
limbah greywater langsung ke selokan tanpa pengolahan karena
menganggapnya tidak berbahaya bagi lingkungan (Muh.
Fajaruddin Natsir, 2021). Untuk mengetahui kadar pencemar
dalam limbah cair, diperlukan analisis karakteristik limbah yang
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meliputi aspek fisik (suhu, bau, warna, padatan), kimia (BOD,
COD, pH, dan DO), serta biologi (keberadaan mikroorganisme)
(Rahmah, 2018).

Limbah greywater rumah tangga merupakan penyumbang
terbesar limbah cair ke sungai, sekitar 70-75% dari total limbah
cair rumah tangga, meskipun dengan konsentrasi polutan yang
relatif rendah (Siti Nurul Khotimah, 2021). Dampak pencemaran
limbah cair pada badan air meliputi perubahan konsentrasi zat
terlarut, perubahan fisik air seperti warna keruh, tertutupnya
permukaan air oleh lapisan minyak dan lemak, serta peningkatan
kandungan komponen organik dan anorganik (Siagian, 2014
dikutip dalam Yurnalisdel, 2022).

e Eco-enzyme

Eco-enzyme adalah cairan hasil fermentasi limbah organik
seperti sisa buah dan sayur dengan gula merah, gula pasir, atau
molase, yang pertama kali ditemukan oleh Dr. Rosukon
Poompanvong dari Thailand lebih dari 30 tahun lalu (Nazim,
2015 dikutip dalam Dewi, 2021; Ulfia Septiani, 2021). Proses
fermentasi menghasilkan gas ozon (Oj3), nitrat (NOgz), dan
karbonat (CO3) yang bermanfaat mengurangi karbon dioksida,
logam berat, dan polutan di udara, sehingga membantu
menurunkan efek rumah kaca dan pemanasan global (Jelita,
2022). Eco-enzyme berwarna coklat gelap dengan aroma asam
khas fermentasi dan residunya dapat digunakan sebagai starter
fermentasi berikutnya atau sebagai kompos (Septi Presenta
Dewi, 2021). Larutan eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai
pembersih lantai, disinfektan, insektisida, dan pembersih selokan
yang ramah lingkungan, menjadi alternatif pengganti produk
kimia yang berpotensi mencemari lingkungan (Neny Rochyani,
2022).

Setiap jenis kulit buah memiliki kandungan khas yang
berbeda; kulit jeruk kaya vitamin C, protein, mineral seperti
kalsium, magnesium, dan kalium (Agustin, dkk., 2019 dalam
Dawam Suprayogi, 2022). Sedangkan kulit nanas mengandung
vitamin C, senyawa flavonoid, tannin, serta enzim bromelin yang
berfungsi memutus ikatan protein pada bakteri (Zaina Alviona,
2024). Kombinasi kulit jeruk dan nanas mempercepat reaksi
biokimia dalam fermentasi dan menghasilkan enzim lipase,
amilase, dan protease yang membantu menguraikan minyak,
karbohidrat, dan protein dalam limbah (Safrida, 2023).
Sedangkan, kulit buah seperti manggis, durian, salak, dan
kelengkeng tidak disarankan karena teksturnya keras dan banyak
getah, yang menghambat fermentasi dan berisiko pembusukan
(Tris Harni, 2022).

Pembuatan Eco-Enzyme (EE) dilakukan melalui fermentasi
limbah kulit buah segar yang dicampur dengan gula dan air
dalam perbandingan 3:1:10. Gula, terutama sukrosa, berperan
sebagai sumber energi utama bagi mikroorganisme selama
fermentasi. Gula merah, yang mengandung sukrosa sekitar 84%,
lebih efektif dibanding gula pasir 20% karena mampu
menghasilkan volume EE lebih banyak dan bebas residu bahan
kimia pemutih (Rumokoi, 1990 dalam Supriyani, 2020). Kualitas
EE yang baik ditandai dengan pH < 4, warna coklat gelap, dan
aroma asam segar (Annesa Mardatillah, 2022). EE mengandung
enzim dan senyawa yang berfungsi sebagai antijamur,
antibakteri, insektisida, serta pembersih, sehingga bermanfaat
untuk pertanian, kebersihan, dan pengelolaan limbah secara
ramah lingkungan.

2. Metodologi

2.1 Metode pengumpulan data dan sampel
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Penelitian ini akan dilaksanakan di UPTD Balai
Laboratorium Kesehatan yang berada di Jalan Sam Ratulangi No.
103, Penengahan, Kec. Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar
Lampung, Lampung, Kode Pos 35112. Waktu pelaksanaan
dimulai pada Bulan Desember 2024 sampai dengan selesai.

Metode penelitian dimulai dari pembuatan EE, pengambilan
sampel, pengolahan limbah cair dari dapur, pengujian di UPTD
Balai Laboratorium Kesehatan. Pengujian di laboratorium terdiri
dari pengujian sampel limbah cair sebelum dan sesudah diolah
menggunakan EE. Selanjutnya, langkah terakhir adalah
dilakukan analisis data.

Pengambilan sampel limbah cair dilakukan di rumah tangga
Jalan Krakatau Raya, Perum Antasari Permai Blok H2,
Sukabumi, Bandar Lampung, menggunakan metode grab
sampling sesuai SNI 6989.59:2008.

e Pembuatan Eco — Enzyme

Pembuatan Eco-Enzyme (EE) dimulai dengan menyiapkan
alat (wadah plastik berpenutup, pisau, timbangan) dan bahan
(gula merah/molase, kulit buah nanas dan jeruk, air). Proses
pembuatan eco-enzyme dilakukan dengan perbandingan molase,
kulit buah, dan air sebesar 1 : 3 : 10. Sebelum memulai, alat dan
bahan dibersihkan terlebih dahulu. Sebanyak 10 liter air bersih
dituangkan ke dalam wadah plastik, kemudian ditambahkan 1 kg
gula merah dan diaduk hingga larut. Setelah itu, sebanyak 3 kg
kulit jeruk dan nanas dimasukkan ke dalam larutan tersebut, lalu
diaduk hingga merata. Wadah kemudian ditutup rapat untuk
memastikan fermentasi berlangsung secara anaerob. Selanjutnya,
wadah disimpan di tempat yang sejuk dan memiliki ventilasi
baik, serta dijauhkan dari paparan sinar matahari langsung.
Larutan didiamkan selama tiga bulan, dan selama proses ini tutup
wadah dibuka secara rutin untuk mengeluarkan gas hasil
fermentasi. Setelah tiga bulan, larutan eco-enzyme dinyatakan
siap untuk dipanen dan dapat disimpan tanpa batas kadaluarsa.
Terakhir, larutan disaring untuk memisahkan cairan eco-enzyme
dari sisa kulit buah.

Dalam penelitian ini, Eco-Enzyme (EE) terlebih dahulu
diencerkan dengan aquades menggunakan perbandingan 1:100
untuk menaikkan pH larutan yang awalnya bersifat asam menuju
kondisi yang lebih netral. Sampel limbah cair yang diolah dengan
EE dibagi menjadi tiga kelompok. berdasarkan konsentrasi
larutan EE yang digunakan, yaitu 5% (AE1), 10% (AE2), dan
15% (AE3). Penelitian dilakukan pada enam sampel, dimana tiga
sampel diuji dengan sistem aerob alami (terbuka tanpa aerator)
dan tiga sampel lainnya menggunakan aerator untuk menambah
kadar oksigen selama proses fermentasi selama 10 hari.
Pengujian laboratorium difokuskan pada parameter kualitas
limbah cair seperti BOD, COD, TSS, lemak, dan pH.

2.2 Metode analisis

Analisis ini dilakukan untuk mengetaui efektifitas
penggunaan EE pada sampel limbah cair domestik dapur (AE1,
AE2, AE3). Hasil pengujian ini akan dibandingkan dengan
pengujian sampel limbah cair tanpa pengolahan dengan EE (AL).
Berikut merupakan langkah-langkah dalam  pengujian
laboratorium untuk sampel AL, AEl, AE2 dan AE3 pada
parameter BOD, COD, TSS, Lemak, dan pH.

Pengujian parameter sampel limbah cair domestik yang
berasal dari dapur dilakukan untuk mengukur parameter BOD,
COD, TSS, Lemak, dan pH. Pengukuran parameter dilakukan
sesuai dengan SNI yaitu, BOD (SNI 06- 6989.72:2009), COD
(SNI 06-6989.35-2020), TSS (SNI 06-6989.3-2019), Lemak
(SNI 06-6989.10-2004), dan pH (SNI 6989.11:2019).

Setelah dilakukan pengolahan selama 10 hari secara aerob
dan dilakukan pengujian paremeter kualitas limbah cair,
selanjutnya dilakukan pencatatan hasil analisis dari penelitian
yang dilakukan. Guna untuk mengetahui efektifitas penurunan
kadar BOD, COD, TSS, Lemak, dan pH bila dilihat dari
konsentrasi larutan EE. Dan juga untuk mengetahui hasil
pengujian pada limbah cair sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan.

3. Hasil dan pembahasan

3.1 Kualitas limbah cair domestic dari dapur

Limbah cair domestik dari dapur, yang berasal dari aktivitas
rumah tangga seperti mencuci dan mengolah makanan,
merupakan sumber pencemar lingkungan. Untuk mengetahui
kualitas limbah sebelum pengolahan, sampel diambil langsung
dari sumber dan diuji di laboratorium. Pengambilan sampel
bertujuan mengukur parameter BOD, COD, TSS, serta minyak
dan lemak sebagai variabel kontrol. Penelitian dilakukan di
UPTD Balai Laboratorium Kesehatan dengan pengambilan
sampel di rumah tangga Jalan Krakatau Raya, Perum Antasari
Permai Blok H2, Bandar Lampung, pada 19 Februari 2025 pukul
10.00 WIB. Data kualitas limbah cair sebelum perlakuan eco-
enzyme disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1.
Kualitas Sampel Limbah Cair Sebelum Pengolahan
Parameter Hasil Uji Baku Mutu Satuan
COD 666,7 300 mg/1
TSS 250 30,0 mg/1
BOD 136 150 mg/l
Minyak
dan Lemak 0,80 10 mg/l
pH 5,96 6-9 -

Keadaan limbah cair dari dapur yang diambil pada saat
penelitian memiliki suhu normal sekitar 27°C. Limbah cair
tersebut diperoleh dari hasil kegiatan memasak didapur. Limbah
cair domestik dari dapur memiliki warna kuning pucat dan
terdapat sisa ampas dari hasil masakan yang tidak tersaring
seperti gambar berikut.

Gambar 1. Limbah cair domestik dari dépur

Limbah cair domestik juga mengeluarkan bau yang tidak
sedap. Selain itu, limbah cair domestik mengandung minyak
jelantah (minyak goreng bekas) dan fosfat yang berasal dari
sabun ataupun deterjen. Jenis limbah ini merupakan limbah
greywater yang dapat memicu terjadinya eutrofikasi pada badan
air jika tidak dikelola dengan benar (Rafida Faradila, 2023).

3.2 Karakteristik Eco — Enzyme

Penelitian ini menggunakan eco-enzyme (EE) yang dibuat
dari kulit nanas dan jeruk. Kulit buah dipotong kecil agar bakteri
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dapat lebih mudah melakukan dekomposisi selama fermentasi.
Campuran kulit buah, gula merah, dan air dengan perbandingan
3:1:10 dimasukkan ke dalam wadah tertutup, dihomogenkan, dan
disimpan di tempat teduh. Selama fermentasi tiga bulan, gas yang
terbentuk secara berkala dikeluarkan untuk mencegah tekanan
berlebih. Setelah fermentasi, cairan EE berwarna coklat dengan
aroma manis khas dan siap dipanen. Menurut Jelita (2022),
larutan EE tidak memiliki batas kadaluarsa dan kualitasnya
semakin baik seiring waktu. Penelitian ini menggunakan EE
berumur 1,5 tahun dengan pH 3,26, warna coklat, dan aroma
fermentasi khas.

Gambar 2. Hasil Panen Eco — enzyme

3.3 Pengujian Efektivitas Pengolahan Limbah Cair Domestik
Dari Dapur Secara Aerob Menggunakan Eco — enzyme

Limbah cair domestik dari dapur diolah menggunakan
Eco-Enzyme (EE) dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%
yang telah diencerkan dengan aquades (1:100). Setiap sampel
dibuat dengan volume spesifik:

e 5% EE: 1.425 ml limbah + 75 ml EE
e 10% EE: 1.350 ml limbah + 150 ml EE
e 15% EE: 1.275 ml limbah + 225 ml EE
Sampel kemudian didiamkan selama 10 hari dalam dua kondisi
aerob:
1. Tanpa aerator: 3 sampel (5%, 10%, 15%) dalam
botol terbuka.
2. Dengan aerator: 3 sampel (5%, 10%, 15%)
menggunakan pompa udara untuk meningkatkan
oksigen.

Gambar 3. Sampel limbah cair dari dapur dengan perlakuan
EE

Pengujian bertujuan mengevaluasi efektivitas EE dalam
menurunkan parameter BOD, COD, TSS, Lemak, dan
mengoptimalkan pH. Hasilnya akan menunjukkan
perbandingan kinerja EE antara kondisi aerasi dan non-aerasi,
serta pengaruh variasi konsentrasi EE terhadap kualitas limbah.

e Hasil uji sampel limbah cair tanpa alat pompa (aerator)

Tabel 2.
Hasil uji limbah cair dengan perlakuan EE secara aerob tanpa
aerator
Sebelum - Setelah
Parameter Pengolahan Variasi Pengolahan  Satuan
Hari ke-10
AE, 275 mg/l
BOD 136 AE, 213 mg/l
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AE; 243 mg/l
AE, 888.,9 mg/l
COD 666,7 AE, 755,6 mg/l
AE; 755,6 mg/l
AE, 313 mg/1
TSS 250 AE, 231 mg/l
AE3 240 mg/l
. AE, 0,36 mg/l
d;\:lEZ;];k 0,80 AE, 036 mg/l
AE;3 0,24 mg/l
AE, 5,38 -
pH 5,96 AE, 5,30 -
AE; 5,35 -
Keterangan:
AE; = Konsentrasi 5%
AE, = Konsentrasi 10%
AE; = Konsentrasi 15%
Berdasarkan tabel, hanya parameter BOD sebelum

pengolahan dan Minyak dan Lemak yang berada di bawah
ambang baku mutu. BOD sebelum pengolahan tercatat 136
mg/l, sedangkan penurunan Minyak dan Lemak tertinggi terjadi
pada konsentrasi AE; sebesar 70%. Parameter lain yang diuji
dengan pengolahan EE secara aerob tanpa aerator tidak
menunjukkan penurunan signifikan terhadap baku mutu, kecuali
TSS pada konsentrasi AE, yang turun 7,6% dibandingkan
sebelum pengolahan.

Gambar 4. Pengolahan Limbah Cair Dapur Menggunakan EE
Secara Aerob Tanpa Aerator

e Hasil uji sampel limbah cair dengan alat pompa

(Aerator)
Tabel 3.
Hasil uji limbah cair dengan perlakuan EE secara aerob dengan
aerator
Sebelum - Setelah
Parameter Pengolahan Variasi Pengolahan  Satuan
Hari ke-10
AE, 211 mg/1
BOD 136 AE, 225 mg/l
AE; 219 mg/l
AE, 666,7 mg/l
COD 666,7 AE, 755,6 mg/l
AE; 666,7 mg/l
AE, 333 mg/l
TSS 250 AE, 335 mg/l
AE; 349 mg/l
. AE, 0,32 mg/l
Minyak 0,80 AE, 0,32 mg/l
dan Lemak

AE; 0,68 mg/l

AE, 5,71 -

pH 5,96 AE, 5,40 -

AE; 5,42 -

Keterangan:

AE; = Konsentrasi 5%
AE, = Konsentrasi 10%
AE; = Konsentrasi 15%
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Berdasarkan tabel, hanya parameter BOD sebelum
pengolahan (136 mg/l) dan Minyak dan Lemak yang berada di
bawah ambang baku mutu. Penurunan Minyak dan Lemak
tertinggi terjadi pada konsentrasi EE AE; dan AE,, masing-
masing sebesar 60%. Parameter lain yang diuji dengan
pengolahan limbah cair domestik menggunakan EE secara aerob
dengan aerator tidak menunjukkan penurunan signifikan
terhadap baku mutu. Nilai COD pada konsentrasi AE; dan AE3
tetap sama dengan sebelum pengolahan, yaitu 666,7 mg/l.

Penggunaan aerator dilakukan dua kali sehari secara kontinu
dengan durasi bertahap untuk menghindari pengurangan volume
limbah akibat gelembung yang meluap. Pada hari pertama,
aerator mampu beroperasi selama 10 detik pada konsentrasi
10% dan 15%, serta 5 detik pada 5%. Durasi penggunaan aerator
meningkat hingga 3 menit pada hari kelima, dan mencapai 10
menit dua kali sehari pada hari keenam hingga kesepuluh,
menunjukkan respons signifikan limbah cair terhadap aerasi
dalam proses pengolahan.

Gambar 5. Pengolahan Limbah Cair Dapur Menggunakan EE
Secara Aerob Dengan Aerator

3.4 Hasil pengujian variasi penambahan Eco — enzyme pada
limbah cair domestic dari dapur secara aerob pada
parameter limbah

e Parameter Biochemical Oxygen Demand (BOD)
Biochemical Oxygen Demand (BOD) merupakan
kebutuhan  oksigen biologis yang diperlukan oleh

mikroorganisme (biasanya bakteri) untuk memecah bahan
62rganic secara aerobic (Arisandi, 2020).
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Gambar 6. Grafik nilai BOD

Pengukuran dilakukan pada hari pertama untuk sampel
limbah cair tanpa pengolahan dan pada hari ke-10 untuk sampel
dengan variasi konsentrasi Eco-Enzyme (EE). Hasil uji
laboratorium menunjukkan tidak ada penurunan pada parameter
BOD; tetapi terjadi peningkatan, dengan kenaikan tertinggi pada
sampel AE1 (5% EE tanpa aerator) dari 136 mg/l menjadi 275
mg/l. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa penurunan BOD oleh EE memerlukan
waktu lebih lama dan konsentrasi optimal agar efektif
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e Parameter Chemical Oxygen Demand (COD)

Chemical Oxygen Demand (COD) merupakan jumlah kadar
oksigen yang digunakan untuk mendegradasi bahan organik
yang terkandung di dalam air melalui proses kimiawi. Tingginya
kadar COD menandakan juga tingginya kandungan zat organik
di dalam air (Indrayani Saputri, 2023).
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Gambar 7. Grafik nilai COD

Pengukuran dilakukan pada hari pertama untuk sampel
limbah cair tanpa pengolahan dan hari ke-10 untuk sampel
dengan variasi konsentrasi Eco-Enzyme (EE). Hasil uji
laboratorium menunjukkan tidak ada penurunan pada parameter
COD; kadar COD pada sampel AE1 dan AE3 dengan aerator
tetap sama seperti sebelum pengolahan, yaitu 666,7 mg/l.
Sedangkan pada perlakuan lain, kadar COD justru meningkat,
dengan peningkatan tertinggi pada sampel AE1 (5% EE tanpa
aerator) dari 666,7 mg/l menjadi 888,9 mg/l. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam waktu 10 hari, EE belum efektif
menurunkan COD pada kondisi dan konsentrasi tersebut.

e Parameter Total Suspended Solid (TSS)

Total Suspended Solid (TSS) merupakan padatan atau
bahan-bahan yang tersuspensi dengan diameter > 1 um yang
ukuran maupun beratnya lebih kecil daripada sedimen lainnya
(I Gede Yussupiartha Sas Tangeb, 2023). TSS berperan penting
dalam kuliatas air maupun limbah cair karena mempengaruhi
kekeruhan dan penetrasi cahaya.
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Gambar 8. Grafik nilai TSS

Pengukuran dilakukan pada hari ke-1 (tanpa pengolahan)
dan hari ke-10 (dengan variasi konsentrasi Eco-Enzyme/EE).
Hasil laboratorium menunjukkan penurunan TSS pada sampel
AE2 (231 mg/1) dan AE3 (240 mg/l) tanpa aerator dibandingkan
nilai kontrol sebelum pengolahan (250 mg/l). Sebaliknya,
sampel dengan aerator mengalami peningkatan TSS. Hal ini
disebabkan gelembung udara dari aerator yang, jika
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kapasitasnya tidak sesuai dengan volume limbah, menghambat
kerja mikroorganisme pengurai. Akibatnya, partikel padat halus
tetap tersuspensi dan sulit mengendap, sehingga kadar TSS
meningkat (Vincentia Veni, 2024).

e Parameter Minyak dan Lemak

Minyak dan lemak merupakan parameter yang terdiri dari
trigliserida campuran yang merupakan ester dari gliserol dan
asalm lemak rantai panjang. Minyak memiliki berat jenis lebih
kecil dari air, sehingga akan membentuk lapisan tipis di
permukaan air (Zamrudy, 2023).

Grafik Minyak dan Lemak
0.8 0.8 0.8

038 0.68
0.6

36 36

32 32
0.4 24
02
AFE1 AE2 AE3

= Sebelum Pengolahan © Hari ke-10 tanpa aerator ® Hari ke-10 dengan aerator

Gambar 9. Grafik nilai minyak dan lemak

Pengukuran dilakukan pada hari ke-1 (tanpa pengolahan)
dan hari ke-10 (dengan variasi konsentrasi EE, dengan atau
tanpa aerator). Hasil laboratorium menunjukkan bahwa semua
sampel, termasuk kontrol dan yang diberi EE, memiliki kadar di
bawah ambang batas baku mutu. Limbah cair domestik dapur
cenderung mengandung minyak dan lemak lebih rendah
dibanding limbah rumah makan karena perbedaan jenis dan
skala bahan makanan (Virgian Nur, 2022). Penurunan minyak
dan lemak tertinggi terjadi pada sampel AE3 tanpa aerator, yaitu
sebesar 0,24 mg/1.

e Parameter Power of Hydrogen (pH)

Power of Hydrogen (pH) merupakan ukuran derajat
keasaman atau kebasaan suatu larutan yang menunjukkan
konsentrasi ion hidrogen (H*) di dalamnya dengan skala
berkisar antara 1-14. Pada pH 1-7 termasuk kondisi asam, pH 7-
14 termasuk kondisi basa, dan pH 7 adalah kondisi netral
(Randy Ramadania, 2021).
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Gambar 10. Grafik nilai pH

Pengukuran pH dilakukan pada hari ke-1 (sampel tanpa
pengolahan) dan hari ke-10 (sampel dengan variasi konsentrasi
EE). pH limbah cair sebelum pengolahan adalah 5,96 (bersifat
asam), dan setelah 10 hari pada sampel AE1, AE2, dan AE3
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tetap sekitar 5,4, dimana pH masih bersifat asam. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan limbah dapur
memiliki pH asam (4,2-5,7) (Siti Nurul Khotimah, 2021). Selain
itu, EE sendiri bersifat asam karena fermentasi menghasilkan
asam organik seperti asam asetat, laktat, dan sitrat, sehingga
penggunaannya cenderung mempertahankan atau menambah
keasaman larutan limbah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pengolahan limbah cair domestik dari dapur
menggunakan metode aerob dengan dan tanpa bantuan aerator
tidak menunjukkan penurunan yang signifikan pada parameter
pencemar seperti BOD, COD, dan pH. Namun demikian,
terdapat penurunan pada parameter TSS dan minyak lemak,
khususnya pada perlakuan tanpa aerator. Penurunan TSS sebesar
7,6% terjadi pada sampel AE2, sedangkan penurunan minyak
lemak sebesar 70% tercatat pada sampel AE3. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan EE tanpa aerator dinilai cukup
efektif dalam menurunkan kadar minyak dan lemak dalam
limbah cair dapur.

Selain itu, dilakukan pengenceran EE dengan aquades
untuk meningkatkan pH agar mendekati netral, di mana
pengenceran dengan perbandingan 1:100 berhasil meningkatkan
pH EE dari 3,26 menjadi 4,26. Meskipun demikian, pengenceran
EE dengan aquades belum memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap efektivitas pengolahan limbah cair domestik..
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